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[image: ]Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di  Indonesia dinilai masih sangat rendah. Karena dari sekitar 31 juta  anak-anak di Indonesia usia 0-6 tahun, hanya 34,54 persennya yang  mengenyam PAUD.

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal  (Dirjen PAUDNI) Kemdikbud Prof Dr Lydia Freyani Hawadi Psi mengatakan  hal ini disebabkan karena PAUD di Indonesia belum memiliki kiblat.  "Sehingga baru sebanyak 34,54 persen atau sekitar 10,7 juta anak saja  yang sekolah PAUD. Jumlah ini masih rendah sekali, sehingga saya masih  punya tugas untuk memperhatikan anak-anak itu," ujarnya.

Selain itu, Lydia menilai, selama ini lembaga PAUD juga sering  bergantung kepada APBN. Sehingga jika menurut pemerintah kota/kabupaten  PAUD itu penting maka sudah sepantasnya pemerintah daerah memberikan  alokasi anggaran khusus PAUD. Apalagi untuk mengalokasikan untuk PAUD  Inklusi.

Dijelaskan pemerintah kota/kabupaten wajib menganggarkannya baik untuk keperluan sarpras, guru, hingga proses belajar mengajar.

Sementara itu Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dikpora)  Kota Surakarta, Rakhmat Sutomo, mengatakan akan berupaya untuk  memaksimalkan penggunaan APBD. "Nantinya akan ada sharing bersama  masalah tersebut," jelasnya.

Pada bagian lain, Lidya juga mengusulkan perlunya pemerintah  kota/kabupaten menyediakan anggaran untuk mengembangkan LKP di daerahnya  masing-masing. Sehingga tidak bergantung kepada pemerintah pusat.
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	" Mereka tak mau digendong ... dan tak mau dipegang tangannya. Berjalan sendiri dengan wajah bersemangat.  Ya ... menambah semangatku untuk lebih giat melayaninya"
Bu Agus Kader dari RT 5
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